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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan merancang prototipe asesmen formatif interaktif berbasis 

Mentimeter untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam asesmen pada 

pembelajaran Biologi kelas X dengan fokus materi keanekaragaman hayati. Kajian 

dilaksanakan pada tahun 2025 di salah satu sekolah swasta di Kota Bandung melalui 

tahapan analisis kebutuhan, penyusunan desain asesmen, pembangunan prototipe, uji 

coba terbatas, dan evaluasi hasil. Subjek uji coba terdiri atas 12 siswa. Data 

dikumpulkan melalui log respons Mentimeter (tingkat partisipasi dan intensitas 

kontribusi), dokumentasi kegiatan, serta angket respons siswa. Hasil menunjukkan 

partisipasi pada komponen kuis berada pada rentang 91,7%–100% dengan rata-rata 

97,2%, sedangkan intensitas kontribusi pada aktivitas yang menuntut ide dan interaksi 

mencapai rata-rata 1,33 respons per siswa (pertanyaan terbuka) dan 1,67 kontribusi per 

siswa (fitur tanya jawab). Pada komponen self-assessment, partisipasi pertanyaan 

terbuka konsisten 100% pada dua sesi, dengan intensitas refleksi meningkat dari 1,08 

menjadi 1,25 respons per siswa. Angket menunjukkan penerimaan siswa sangat positif, 

terutama pada kemudahan penggunaan, kecepatan umpan balik, dan dorongan untuk 

berpartisipasi. Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penyediaan rancangan 

prototipe asesmen formatif interaktif beserta indikator operasional keterlibatan aktif 

(partisipasi dan intensitas kontribusi) yang dapat dijadikan acuan praktis dan terukur 

bagi pendidik dalam mengimplementasikan asesmen formatif digital pada materi 

Biologi, serta memberikan bukti empirik awal bahwa desain aktivitas Mentimeter dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa secara konsisten pada format pertanyaan tertentu. 

Kesimpulan menyatakan prototipe dapat diandalkan untuk mendorong partisipasi aktif 

siswa dalam asesmen formatif Biologi pada materi yang diteliti, namun perlu penguatan 

prosedur implementasi agar partisipasi lebih seragam pada semua jenis item.  

 

Kata Kunci: Asesmen formatif, Keanekaragaman hayati, Keterlibatan aktif, 

Mentimeter. 
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PENDAHULUAN 

Asesmen memegang peranan krusial dalam proses pembelajaran, bukan 

semata sebagai alat mengukur capaian belajar, tetapi juga sebagai mekanisme yang 

mendukung pengalaman belajar bermakna melalui refleksi dan respons balik. Akan 

tetapi, pelaksanaan asesmen di sekolah masih menghadapi kendala yang membuat 

fungsi tersebut belum optimal. Susanto et al. (2025) menjelaskan bahwa asesmen 

kerap berlangsung secara searah karena pendidik mendominasi proses penilaian, 

sehingga peserta didik cenderung menempatkan diri sebagai penerima hasil, bukan 

pelaku evaluasi pembelajaran. Pada saat yang sama, keterbatasan waktu dan 

tingginya beban administratif mempersempit ruang pemberian respons balik yang 

memadai (Ahmadi, 2023). Pola asesmen yang lebih berorientasi pada capaian akhir 

juga berdampak pada terbatasnya kesempatan peserta didik untuk melakukan 

penilaian diri dan perbaikan berkelanjutan (Sulistyono, 2023). Bahkan ketika 

teknologi mulai diadopsi, keterlibatan peserta didik tidak serta-merta meningkat 

apabila desain asesmen tetap menempatkan mereka sebagai penerima informasi 

pasif (Rohmah & Syahid, 2023). 

Kondisi tersebut menguatkan kebutuhan pergeseran ke arah asesmen 

formatif dan reflektif, termasuk asesmen sebagai bagian dari pembelajaran yang 

memberi ruang bagi peserta didik untuk memonitor perkembangan dirinya dan 

menyempurnakan strategi belajar. Namun, penerapannya di kelas sering terkendala 

keterbatasan waktu tatap muka dan kurangnya keterlibatan peserta didik saat 

evaluasi berlangsung. Oleh sebab itu, pemanfaatan teknologi digital berpotensi 

menjadi sarana untuk membuat asesmen lebih efisien sekaligus meningkatkan 

partisipasi. Penguasaan teknologi merupakan kompetensi penting abad ke-21 

(Voogt et al., 2013), meskipun berbagai temuan menunjukkan bahwa banyak 

pendidik masih mengalami hambatan dalam memanfaatkan aplikasi pembelajaran 

interaktif karena faktor kebiasaan, kesiapan individu, serta dukungan infrastruktur 

(Tomczyk et al., 2024). 

Dalam konteks tersebut, Mentimeter menawarkan pendekatan asesmen 

yang lebih interaktif melalui fitur jajak pendapat, awan kata, dan kuis yang 

memungkinkan partisipasi siswa secara langsung. Mahardika et al. (2025) 

menyatakan bahwa fitur-fitur ini mendukung komunikasi timbal balik dan 

mendorong terbentuknya suasana kelas yang lebih partisipatif. Mentimeter juga 

dapat mengakomodasi variasi gaya belajar, misalnya melalui visualisasi respons 

maupun format kuis yang menarik (Gokbulut, 2020). Selain berfungsi sebagai 

media presentasi, Mentimeter dapat dimanfaatkan sebagai instrumen asesmen 

formatif karena menyediakan respons balik instan yang dapat segera digunakan 

pendidik untuk tindak lanjut pembelajaran (Matshepete et al., 2025). Sejalan 

dengan itu, teknologi interaktif seperti Mentimeter dinilai mampu merangsang 

keterlibatan kognitif dan reflektif peserta didik serta mengatasi keterbatasan waktu 

melalui interaksi waktu nyata (Hermawan & Dewi, 2023). Temuan lainnya juga 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan Mentimeter dapat meningkatkan motivasi 



3 

 

dan membangun ruang refleksi yang lebih menarik sehingga peserta didik merasa 

lebih memiliki proses belajarnya (Sewagati, 2022). 

Dengan demikian, pengintegrasian Mentimeter dalam asesmen formatif 

berpotensi mempertegas asesmen sebagai proses yang reflektif dan kolaboratif, 

sekaligus memperkuat keterlibatan peserta didik melalui respons balik yang cepat 

dan aktivitas evaluasi yang lebih partisipatif. Berdasarkan latar tersebut, penelitian 

ini bertujuan merancang prototipe asesmen formatif interaktif berbasis Mentimeter 

untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam asesmen selama pembelajaran 

Biologi kelas X. 

 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan yang 

berorientasi pada perancangan prototipe dan uji coba terbatas (pilot), dengan 

evaluasi formatif sebagai dasar penyempurnaan produk. Fokus penelitian bukan 

mengukur ketepatan penguasaan konsep, melainkan menilai keterlibatan aktif siswa 

selama asesmen melalui indikator operasional yang terekam pada platform, yaitu 

tingkat partisipasi (jumlah siswa yang mengirim respons pada setiap item) dan 

intensitas kontribusi (frekuensi respons per siswa pada aktivitas tertentu). Penelitian 

dilaksanakan pada konteks pembelajaran Biologi kelas X di salah satu satuan 

pendidikan tingkat menengah dengan subjek uji coba 12 siswa dari total 15 siswa 

dalam satu kelas. Ukuran sampel ini dipilih karena penelitian berada pada tahap uji 

coba awal untuk menilai keterlaksanaan, keterterimaan pengguna, dan kejelasan 

prosedur sebelum diterapkan lebih luas. Oleh karena itu, temuan penelitian ini 

dimaksudkan sebagai bukti empirik awal yang memadai untuk mengidentifikasi 

hambatan implementasi dan pola respons awal, namun belum ditujukan untuk 

generalisasi statistik; penguatan validitas eksternal memerlukan uji lanjutan pada 

sampel yang lebih besar dan beragam. 

  Bahan dan alat meliputi platform Mentimeter (akun dan presentasi 

asesmen), perangkat elektronik guru dan siswa (gawai/laptop), akses internet, serta 

perangkat lunak spreadsheet untuk mengolah data respons yang diunduh dari 

Mentimeter dalam format Excel. Prototipe asesmen dikembangkan dengan 

memanfaatkan fitur Word Cloud, 100 Point, Ranking, Open Ended, Scales, dan 

QnA. Langkah kerja penelitian meliputi analisis kebutuhan dan pemetaan alur 

asesmen, penyusunan desain item serta rancangan interaksi, pembangunan 

prototipe pada Mentimeter, pelaksanaan uji coba terbatas di kelas, kemudian 

evaluasi dan perbaikan berdasarkan data log respons serta umpan balik siswa. 

Pengukuran dilakukan dengan menganalisis log Mentimeter untuk memperoleh 

jumlah responden per item dan jumlah kontribusi pada fitur tertentu, lalu dipadukan 

dengan dokumentasi pelaksanaan untuk mengidentifikasi faktor prosedural yang 

memengaruhi partisipasi, seperti perpindahan slide atau keterlambatan menekan 

tombol submit. Secara ringkas, alur penggunaan Mentimeter dan pemetaan fitur 

pada akun siswa dan guru dapat disajikan dalam bentuk bagan untuk memperjelas 
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prosedur pelaksanaan sesuai dengan referensi Wulan et al (2024), sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Penggunaan Mentimeter 

 

  Pengukuran partisipasi aktif siswa dilakukan dengan tiga indikator utama, 

yakni (1) tingkat partisipasi (jumlah siswa yang memberikan respons), (2) 

konsistensi partisipasi dalam setiap jenis aktivitas, dan (3) intensitas kontribusi 

(frekuensi kontribusi, dihitung sebagai rata-rata respons per siswa agar tidak 

melebihi 100%). Sumber data penelitian diperoleh dari (a) catatan respons 

Mentimeter (jumlah peserta, jumlah respons per aktivitas, serta interaksi Q&A) 

yang diekspor ke Excel untuk analisis, dan (b) angket respons atau kepuasan siswa 

guna memperkuat hasil implementasi produk. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif, meliputi penghitungan persentase partisipasi per aktivitas atau 

per sesi serta rata-rata kontribusi per siswa, disertai dengan ringkasan hasil angket 

dalam bentuk persentase jawaban sebagai bukti efektivitas asesmen berbasis 

Mentimeter dalam mendukung partisipasi aktif siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa prototipe penilaian formatif yang 

menggunakan Mentimeter memberikan dukungan yang solid untuk mengubah 

pendekatan penilaian yang sebelumnya lebih fokus pada guru menjadi model yang 

lebih melibatkan partisipasi aktif. Hal ini sangat sesuai dengan tantangan penilaian 

di lingkungan sekolah yang sering kali bersifat satu arah, di mana guru 

mendominasi proses evaluasi dan siswa hanya menanti hasilnya (Nadhifah et al., 

2023). Kondisi ini juga terkait dengan batasan waktu dan tugas administratif yang 

membuat guru kesulitan memberikan tanggapan yang memadai (Ahmadi et al., 

2025), serta kecenderungan penilaian yang menitikberatkan pada hasil akhir 

sehingga peluang untuk merefleksikan proses pembelajaran menjadi terbatas 

(Sulistyono, 2023). Dalam hal ini, Mentimeter bisa dianggap sebagai "penghubung" 

karena menawarkan respons langsung dan cara untuk terlibat secara langsung, 
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sehingga penilaian lebih dekat dengan prinsip formatif sekaligus memperkuat 

penilaian sebagai elemen integral dari proses belajar yang memerlukan partisipasi 

siswa yang terus-menerus. 

Dari segi sebab-akibat, partisipasi siswa dalam penilaian tidak hanya 

ditentukan oleh adanya teknologi, tetapi oleh cara teknologi tersebut membentuk 

pengalaman keterlibatan. Ini krusial karena penerapan teknologi tidak secara 

otomatis meningkatkan partisipasi jika siswa tetap diperlakukan sebagai penerima 

informasi yang pasif (Ni’mah, 2025). Temuan dari pengujian ini menunjukkan 

bahwa rancangan aktivitas di Mentimeter yang mengharuskan respons waktu nyata 

dan memberikan kesempatan kontribusi cepat menciptakan motivasi partisipasi 

yang lebih efektif dibandingkan penilaian tradisional, sehingga siswa didorong 

untuk aktif terlibat. Oleh karena itu, tingkat partisipasi yang tinggi yang terlihat 

pada Kuis 1 dan Kuis 2 lebih akurat diinterpretasikan sebagai bukti bahwa fitur 

serta alur kegiatan yang dibuat di Mentimeter berhasil mendukung keterlibatan 

siswa dalam proses evaluasi, bukan hanya mengalihkan penilaian ke platform 

digital. 

Tabel 1. Keterlibatan Aktif Siswa dalam Asesmen Mentimeter bagian Kuis  

Komponen 
Aktivitas/ 

Item 

Partisipasi 

(siswa 

aktif/total) 

Partisipasi 

(%) 

Jumlah 

respons 

Rata-rata 

kesertaan 

per siswa 

Catatan 

keaktifan 

Kuis 1 
Partisipasi 

keseluruhan 
12/12 100% – – 

Semua 

siswa 

terlibat, 

tidak ada 

yang pasif 

Kuis 2 

Open-ended 

1: Ekosistem 

darat vs air 

11/12 91,7% 12 1,00 

Kesertaan 

sangat 

tinggi, 1 

siswa tidak 

merespons 

Open-ended 

2: Solusi 

konservasi 

12/12 100% 16 1,33 

Kesertaan 

lebih dari 

satu ide 

oleh 

sebagian 

siswa 

Q&A: 

kontribusi 

tanya-jawab 

12/12 100% 20 1,67 

Interaksi 

sosial-

akademik 

muncul 

(ada 

upvote) 

 

Dari segi penyebab, kenaikan tingkat partisipasi dalam kuis dapat dijelaskan 

melalui kemampuan Mentimeter untuk menawarkan cara interaksi yang mendorong 

tanggapan seperti pertanyaan bebas, sesi dialog, dan penyajian hasil secara 

langsung yang membuat pertukaran dua arah lebih kuat dan atmosfer kelas lebih 

energik (Mahardika et al., 2025). Meski demikian, partisipasi aktif tidak 
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sepenuhnya dapat diukur hanya dari “berapa banyak siswa yang menjawab” karena 

persentase keikutsertaan hanya menggambarkan keterlibatan dasar (siswa datang 

dan memberikan respons). Karena itu, studi ini juga menerapkan ukuran kedalaman 

kontribusi untuk menangkap aspek keaktifan yang lebih terus-menerus, yakni 

seberapa sering siswa memberikan tanggapan atau menambah sumbangan pada 

kegiatan yang memungkinkan pengembangan gagasan dan pertukaran. Dalam 

penilaian formatif, siswa yang aktif biasanya tidak terbatas pada satu jawaban saja, 

melainkan didorong untuk mengembangkan ide, memberikan respons tambahan, 

atau terlibat dalam forum diskusi. Pada Kuis 2, fenomena ini tampak dari rerata 

1,33 respons per siswa untuk pertanyaan tentang solusi pelestarian dan 1,67 

sumbangan per siswa pada bagian dialog. Dengan kata lain, partisipasi siswa tidak 

hanya terlihat dari kehadiran mereka, tetapi juga dari kecenderungan beberapa 

siswa untuk memberikan kontribusi berulang, sehingga penilaian berperan sebagai 

arena pengembangan ide dan pertukaran, bukan hanya pelaksanaan evaluasi..  

Keberadaan fitur upvote pada sesi tanya jawab juga menunjukkan adanya 

keterlibatan sosial-akademik dimana siswa membaca, mengevaluasi, dan 

mendukung jawaban rekan mereka, sehingga evaluasi menjadi lebih kolaboratif dan 

kurang individual. Temuan ini selaras dengan pandangan bahwa penerapan fitur 

Mentimeter dapat disesuaikan dengan gaya pembelajaran pada siswa yang lebih 

visual mendapat manfaat dari representasi grafis, sementara siswa analitis tertarik 

pada kuis (Wulan & Sulisworo., 2023), serta Mentimeter efektif dalam memberikan 

respons cepat yang diperlukan untuk evaluasi formatif (Matshepete et al., 2025). 

Dengan demikian, ketika metode evaluasi dirancang agar interaktif dan mudah 

dijangkau, siswa cenderung lebih bersemangat untuk merespons dan terlibat secara 

aktif. 

Tabel 2. Keterlibatan Aktif Siswa dalam Asesmen Mentimeter bagian Self-Assesment 

Komponen Jenis Item 
Partisipasi 

(aktif/total) 

Partisipasi 

(%) 

Jumlah 

respons 

Rata-

rata 

respons 

per 

siswa 

Catatan 

keaktifan 

Self-

Assessment 

1 

 

Skala 

pernyataan 

(rating) 

11/12 91,7% 11 0,92 

Mayoritas 

siswa aktif 

mengisi 

penilaian 

skala 

Self-rating 

“Seberapa 

paham…” 

9/12 75% 9 0,75 

Partisipasi 

terendah 

(perlu 

penguatan 

teknis/waktu) 

Ranking 

(prioritas 

ulasan) 

11/12 91,7% 11 0,92 

Siswa aktif 

mengikuti 

instruksi 

mengurutkan 

prioritas 
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Pertanyaan 

terbuka 

(refleksi) 

12/12 100% 13 1,08 

Refleksi kuat; 

ada siswa 

memberi 

respons 

tambahan 

Self-

Assessment 

2 

 

Skala 

pernyataan 

(rating) 

11/12 91,7% 11 0,92 

Partisipasi 

stabil dan 

tinggi 

Self-rating 

“Seberapa 

paham…” 

9/12 75% 9 0,75 

Masih 75% 

(perlu strategi 

agar semua 

submit) 

Ranking 

(prioritas 

ulasan) 

11/12 91,7% 11 0,92 
Konsisten 

tinggi 

Pertanyaan 

terbuka 

(refleksi) 

12/12 100% 15 1,25 

Intensitas 

refleksi 

meningkat 

(lebih 

banyak) 

 

Dalam elemen self-assesment, partisipasi aktif terlihat dominan, khususnya 

dalam dimensi refleksi. Pertanyaan terbuka secara konsisten dijawab sepenuhnya 

(12/12; 100%) dalam kedua sesi, dengan kedalaman refleksi yang naik dari 1,08 

tanggapan per siswa (self-assesment 1) menjadi 1,25 tanggapan per siswa (self-

assesment 2). Hal ini memperkuat bahwa Mentimeter bukan hanya memungkinkan 

partisipasi pengisian, melainkan juga merangsang keterlibatan metakognitif di 

mana siswa mengevaluasi pengalaman pembelajarannya dan menyampaikan 

hambatan atau alasan mereka. Temuan tersebut sejalan dengan pendapat bahwa 

asesmen interaktif dapat memicu partisipasi kognitif dan reflektif, sehingga siswa 

bertindak sebagai pembangun pengetahuan, bukan hanya sebagai penerima data 

(Hasyyati & Zulherman, 2021). Lebih lanjut, Mentimeter membantu mengimbangi 

batasan waktu pertemuan langsung dengan interaksi langsung yang efisien 

(Hermawan & Dewi, 2023), dan membentuk lingkungan refleksi yang lebih 

menarik serta memotivasi (Fitriyati et al., 2023).  

Akan tetapi, hasil eksperimen juga menunjukkan kekurangan yang berulang 

yaitu pada butir self-assesment bagian pemahaman, tingkat partisipasi stabil di 75% 

(9/12) dalam kedua sesi. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak semua jenis 

pertanyaan mampu mencapai partisipasi yang merata yang dipengaruhi faktor 

operasional seperti transisi slide, batas waktu jawaban, dan rutinitas menekan 

tombol kirim dapat berdampak pada tingkat keikutsertaan. Temuan tersebut juga 

logis mengingat kesiapan pengguna dan fasilitas infrastruktur sering kali lebih 

berpengaruh terhadap kesuksesan penerapan teknologi daripada variabel 

demografis (Tomczyk et al., 2024). Dengan kata lain, kelebihan rancangan evaluasi 

harus didukung oleh prosedur implementasi yang terstruktur (seperti jeda sebelum 

beralih slide, verifikasi indikator responden, dan instruksi ringkas). 

 
Tabel 3. Hasil Kuesioner Siswa terhadap Penggunaan Mentimeter 
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Indikator (sesuai fokus keaktifan) Hasil utama 

“Mentimeter membuat saya lebih aktif dalam 

kegiatan penilaian” 

100% setuju/sangat setuju (66,7% sangat 

setuju; 33,3% setuju) 

“Saya malas untuk berpartisipasi ketika 

menggunakan Mentimeter” (pernyataan 

negatif) 

91,7% tidak setuju/sangat tidak setuju (75% 

TS; 16,7% STS 

“Mentimeter memudahkan saya 

menyampaikan pendapat secara langsung” 

100% setuju/sangat setuju (58,3% setuju; 

41,7% sangat setuju) 

“Mentimeter menyulitkan saya mengikuti 

asesmen…” (negatif) 

100% tidak setuju/sangat tidak setuju (66,7% 

TS; 33,3% STS) 

“Menggunakan Mentimeter membuat 

pembelajaran lebih membosankan” (negatif) 

100% tidak setuju/sangat tidak setuju (75% 

TS; 25% STS) 

“Secara keseluruhan, saya puas…” 
100% setuju/sangat setuju (58,3% sangat 

setuju; 41,7% setuju) 

 

Temuan eksperimen tersebut didukung oleh kuesioner kepuasan siswa. 

Secara keseluruhan, 96,7 persen dari semua tanggapan pada item dikategorikan 

positif, yaitu kategori setuju atau sangat setuju setelah pembalikan untuk pernyataan 

negatif, dengan rerata skor 3,36 dari skala 4. Pada indikator utama, semua siswa 

menyatakan puas, yaitu 12 dari 12 atau 100 persen, dan menyatakan bahwa 

Mentimeter membuat mereka lebih aktif, yaitu 12 dari 12 atau 100 persen. Dari segi 

kemudahan, sebagian besar menyatakan bahwa Mentimeter mudah digunakan 

tanpa bantuan, yaitu 10 dari 12 atau 83,3 persen, namun masih ada 2 dari 12 atau 

16,7 persen yang menunjukkan perlunya dukungan awal. Hal ini sejalan dengan 

catatan kelemahan prosedural, di mana beberapa format respons lebih rentan 

terlewat jika belum terbiasa atau saat perpindahan slide.  

Dari segi kendala teknis, sebagian besar siswa menyatakan tidak mengalami 

kendala, yaitu 11 dari 12 atau 91,7 persen tidak setuju atau sangat tidak setuju pada 

pernyataan bahwa Mentimeter mengalami kendala, serta sebagian besar tidak 

merasa malas berpartisipasi, yaitu 11 dari 12 atau 91,7 persen tidak setuju atau 

sangat tidak setuju pada pernyataan bahwa mereka malas berpartisipasi. Pola ini 

memperkuat makna hasil eksperimen, yaitu bahwa keterlibatan tinggi yang terlihat 

pada data Mentimeter bukan kebetulan, melainkan selaras dengan persepsi siswa 

bahwa platform ini nyaman, memudahkan partisipasi, dan mendukung keaktifan. 

Berdasarkan seluruh hasil tersebut, kelebihan, kekurangan, dan batasan 

prototipe dapat diuraikan secara lebih rinci. Pertama, kelebihan prototipe tampak 

nyata pada kapasitas Mentimeter untuk menjaga partisipasi siswa sepanjang 

evaluasi, baik pada kuis maupun kegiatan interaktif. Kelebihan lainnya terlihat pada 

kedalaman kontribusi yang memungkinkan siswa memberikan lebih dari satu 

tanggapan, seperti pada pertanyaan solusi konservasi dan Q&A, yang menunjukkan 

bahwa platform memberikan ruang kebebasan berekspresi dan mendorong 

partisipasi yang lebih aktif (Sari, 2021). Dalam self-asessment , pertanyaan terbuka 

dijawab sepenuhnya pada dua sesi dan kedalaman refleksi meningkat, yang 

memperlihatkan penguatan refleksi tertulis. Secara pedagogis, respons langsung 

dan akses melalui perangkat gawai membantu evaluasi lebih mudah diikuti (Kuritza 
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et al., 2020). Lebih lanjut, adanya tanya jawab dan voting atau upvote memperkuat 

interaksi sosial-akademik karena siswa tidak hanya mengirim tanggapan, tetapi 

juga membaca dan menilai jawaban rekan, sehingga suasana evaluasi menjadi lebih 

partisipatif (Puspa & Imamyartha, 2019). 

Kedua, kekurangan prototipe utamanya berkaitan dengan keseragaman 

partisipasi pada semua jenis item. Pada penilaian diri, butir self-asessment tentang 

pemahaman hanya diisi oleh 9 dari 12 siswa pada dua sesi, yang mengindikasikan 

bahwa beberapa format lebih rentan terlewat. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

kesiapan teknis dan kebiasaan kirim, serta dinamika pembelajaran langsung seperti 

transisi slide dan batas waktu tanggapan, yang dapat menyebabkan siswa belum 

sempat mengirim jawaban (Wahyuni, 2025). Oleh karena itu, prototipe 

memerlukan penguatan prosedur. Karena itu, diperlukan instruksi yang mendorong 

argumentasi minimal agar Mentimeter lebih optimal sebagai evaluasi formatif 

reflektif (Sadiyah et al., 2025). 

Ketiga, batasan prototipe terkait dengan ketergantungan pada instruksi teknis 

dan disiplin implementasi, serta perbedaan kesiapan siswa dalam memastikan 

tanggapan terkirim. Fakta bahwa penilaian diri konsisten 75% menunjukkan bahwa 

keberhasilan partisipasi dalam Mentimeter tidak hanya bergantung pada fitur, tetapi 

juga pada kejelasan arahan dan kebiasaan kirim, sehingga guru perlu memberikan 

panduan tegas sebelum sesi dimulai (Hasyyati & Zulherman, 2021). Di sisi lain, 

meskipun pertanyaan terbuka efektif mengaktifkan siswa secara numerik, mutu 

jawaban masih bervariasi sehingga perlu dukungan pedagogis agar tanggapan lebih 

substantif. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa Mentimeter mampu meningkatkan 

interaktivitas, tetapi kualitas partisipasi tetap perlu diperkuat dengan pendekatan 

pembelajaran yang tepat (Fitrisia et al., 2022). 

Secara kritis, hasil penelitian menunjukkan bahwa prototipe unggul dalam 

mengaktifkan proses evaluasi, yaitu partisipasi tinggi, kontribusi berulang, dan 

interaksi sosial, tetapi memerlukan penyempurnaan pada aspek operasional agar 

partisipasi lebih merata pada semua format, terutama pada butir penilaian diri. 

Dampak praktis penelitian ini adalah tersedianya rancangan evaluasi formatif 

berbasis Mentimeter yang lebih partisipatif, di mana siswa terdorong merespons, 

menambah gagasan, dan berinteraksi, sementara guru memperoleh gambaran cepat 

tentang partisipasi kelas sebagai dasar tindak lanjut pembelajaran. Jika diterapkan 

lebih luas dan konsisten, prototipe ini berpotensi memperkuat budaya evaluasi 

sebagai proses belajar yang reflektif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa, bukan 

sekadar pengukuran hasil akhir. 

 

SIMPULAN 

Prototipe asessmen formatif interaktif berbasis Mentimeter yang diuji pada 

pembelajaran Biologi kelas X menunjukkan bahwa partisipasi aktif siswa selama 

evaluasi berada pada tingkat sangat tinggi, yang ditandai oleh keikutsertaan yang 

stabil pada komponen kuis serta kontribusi yang semakin hidup pada kegiatan yang 
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memerlukan gagasan dan interaksi. Temuan ini didukung oleh hasil kuesioner yang 

menunjukkan bahwa siswa menerima penggunaan Mentimeter sebagai evaluasi 

formatif dengan sangat positif. Untuk langkah selanjutnya, diperlukan perbaikan 

prosedur implementasi dengan memberikan jeda sebelum transisi slide, 

memastikan semua siswa menekan kirim, dan memantau indikator responden agar 

keikutsertaan lebih merata. Selain itu, tambahkan instruksi ringkas pada pertanyaan 

terbuka agar siswa menyertakan alasan sehingga refleksi menjadi lebih dalam. 

Siapkan juga orientasi penggunaan dan bantuan teknis untuk mengurangi hambatan 

operasional. Terakhir, perluas eksperimen dan lengkapi analisis dengan penelitian 

kualitatif isi tanggapan atau pengamatan proses agar temuan lebih kuat dan dapat 

diterapkan pada konteks yang lebih luas. 
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